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ABSTRAK  

 

Nama   : Risda Yanti 

NIM   : 210209141 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul   : Penerapan Model Discovery Learning Berbatuan Media  

                                      Pop Up Book untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 

                                   Siswa di Kelas IV SD/MI 

Pembimbing  : Syahidan Nurdin, M. Pd. 

Kata Kunci  : Model Discovery Learning, Media Pop-Up Book, Hasil           

    Belajar, Pembelajaran IPAS. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas IV SD Negeri Monsinget 

Aceh Besar. Pembelajaran yang cenderung monoton dengan metode ceramah dan 

minimnya variasi model serta media menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang 

tertarik mengikuti pembelajaran serta berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu penerapan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dianggap efektif adalah 

model pembelajaran discovery learning berbantuan media pop up book. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas guru dalam 

pembelajaran IPAS menerapkan model discovery learning berbantuan media pop 

up book pada pembelajran IPAS di kelas IV SDN Monsinget Aceh Besar. (2) Untuk 

mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS menerapkan model discovery 

learning berbantuan media pop up book di kelas IV SDN Monsinget Aceh Besar. 

(3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS menerapkan 

model discovery learning berbantuan media pop up book di kelas IV SDN 

Monsinget Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Monsinget sebanyak 16 orang. KKTP ditetapkan 68 

dan ketuntasan klasikal 75%. Data yang diperoleh melalui observasi dan tes hasil 

belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas guru meningkat dari 72,82% 

menjadi 92,39%, aktivitas siswa dari 71,73% menjadi 91,30%, dan ketuntasan 

belajar dari 56,25% menjadi 93,75%, memenuhi standar ketuntasan klasikal. Jadi 

dapat didimpulkan, penerapan model discovery learning berbantuan media pop up 

book terbukti mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SDN Monsinget Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran  merupakan salah satu kegitan untuk memperoleh 

pengetahuan, pada saat proses pembelajaran berlangsung perlu adanya interaksi 

antara siswa dan guru yang baik, hal ini bertujuan agar terjadinya pertukaran 

informasi antara guru dan siswa. Melalui interaksi yang baik guru dapat 

memberikan penilaian tentang keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung 

dalam kelas tersebut dan juga dapat memahami permasalahan yang ada dalam kelas 

teresebut. Dalam pembelajaran banyak faktor-faktor yang ikut mempengaruhi 

keberhasilan dalam proses pembelajaran diantaranya seperti guru, siswa, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran, dan penilaian. Faktor 

pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar 

untuk meningkatkan hasil belajar  siswa.1 

Pembelajaran menurut Wina Sanjaya yang dikutip dalam buku 

“Perencanaan Desain   Pembelajaran”   dapat   diartikan   sebagai: “membelajarkan 

siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan".2 Jadi pembelajaran yang penulis maksud adalah 

sesuatu yang diajarkan oleh guru untuk keberhasilan belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia.Tingkat belajar siswa di kelas dapat dilihat dari 

hasil belajar mereka di akhir pembelajaran. Hasil belajar merupakan pencapaian 

seseorang setelah melalui proses belajar dan dievaluasi.3 Setiap siswa pasti 

memiliki hasil belajar yang bervariasi, oleh karena itu guru harus menggunakan 

model dan media pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran, dan juga 

dibutuhkan model serta media untuk meningkarkan hasil 

 
1Anwar dan Khairina, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning pada Pelajaran IPA Materi Pokok Zat dan Wujudnya di Kelas IV SDN 

064977 Bhayangkara T.P 2013/2014. Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, h. 164-181 
2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), h. 6 

  3 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi, 

Haura Publishing, 2020), h.25 
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belajar siswa. 

Selain menggunakan model pembelajaran, upaya yang bisa dilakukan 

dengan media pembelajaran sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, 

dengan adanya media pembelajaran dapat membantu siswa dalam belajar dan dapat 

mempermudah guru untuk menyampaikan materi. Dengan adanya media 

pembelajaran tidak hanya akan mempermudah guru, tetapi juga akan membantu 

siswa untuk berpikir mengenai hal-hal konkret. Pemilihan model harus sesuai 

dengan harapan atau kebutuhan, seperti apakah model pembelajaran tersebut efektif 

atau tidak, apakah model tersebut sesuai dengan materi yang akan diajarkan, serta 

kemampuan guru dalam menerapkannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

strategi agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan efektif.4 

Media pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki unsur 3 dimensi 

yang dapat bergerak ketika halamannya di buka, memiliki tampilan gambar yang 

indah dan dapat ditegakkan, memberikan pengembangan kreativitas siswa serta 

merangsang daya imajinasi. Pop-up book ialah hasil salah satu media pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa oleh guru untuk menarik perhatian siswa untuk 

mengikuti pelajaran dan menyerapnya pelajaran semaksimal mungkin.5 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 03 Mei 2025  dengan guru wali kelas yang mengajar di kelas IV yaitu ibu 

Veradiana, S. Pd. menyatakan bahwa guru telah berupaya menerapkan variasi 

metode pembelajaran guna meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Meskipun demikian, respon siswa masih tergolong pasif. Ketika 

guru mengajukan pertanyaan, siswa cenderung diam dan tidak memberikan 

tanggapan. Bahkan saat diminta untuk menyimpulkan materi, mereka tampak ragu 

dan kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, guru 

juga menyampaikan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan, sehingga berdampak pada ketidakmampuan 

mereka dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Dalam kegiatan diskusi kelompok 

 
4 Sardiman A. M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada). 

(2013), h. 57. 
5 Sri Hariani. Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book terhadap Keterampilan Menulis 

Narasi Siswa Sekolah Dasar, Vol. 03, No. 02, Surabaya: UNESA. (2015), h. 1197. 
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pun, hanya sebagian siswa yang terlihat aktif berpartisipasi.  

Sementara itu, siswa lainnya cenderung tidak fokus, bahkan ada yang 

mengganggu teman atau melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran masih rendah dan membutuhkan pendekatan yang lebih efektif agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan di SD Negeri Monsinget Aceh Besar tersebut pada mata pelajaran 

IPAS, diperoleh gambaran bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih belum 

memuaskan.  

Hal ini terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Saat guru menyampaikan materi, siswa tampak mendengarkan, 

tetapi saat diberi kesempatan untuk bertanya atau memberikan tanggapan, mereka 

tidak menunjukkan respon apa pun. Bahkan ketika guru mengajukan pertanyaan 

untuk mengukur pemahaman, banyak siswa tidak mampu memberikan jawaban 

yang tepat. Selain itu, terlihat bahwa sebagian siswa kurang fokus selama kegiatan 

belajar. Ada yang bercanda dengan teman, menguap, bahkan melamun, 

menunjukkan minimnya minat dan perhatian terhadap pelajaran yang disampaikan. 

Hanya segelintir siswa yang tampak aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar.  

Kondisi ini mencerminkan bahwa interaksi antara guru dan siswa masih 

sangat terbatas, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran tergolong rendah. 

Dampaknya, hasil belajar yang dicapai siswa pun belum mencapai tingkat yang 

diharapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rendahnya interaksi dan 

kurangnya partisipasi aktif siswa menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar mereka.6 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk menemukan sendiri apa yang akan dipelajari kemudian 

siswa akan memecahkan permasalahan pengetahuan itu dengan memahami 

maknanya. Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang akan dihadapi. Sehingga siswa dapat menyelesaikan 

 
6 Hasil Observasi, 3 Mei 2025. 
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permasalahan yang dihadapi dengan optimal.7 Model pembelajaran merupakan 

salah satu hal terpenting yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa, sehingga memudahkan 

guru dalam memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran untuk kelas dasar sangat serbaguna dan dapat dijadikan alternatif 

yaitu guru dapat memilih model pembelajaran yang efektif untuk memotivasi siswa 

dan mencapai tujuan pembelajaran, karena penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dapat memotivasi siswa dalam belajar dan juga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.8 Seperti penelitian yang dilakukan oleh Iin Puji Rahayu dan Agustina 

yang berjudul “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Tematik.” Hasil penelitian menunjukkan pada tes awal 

nilai ketuntasan rata-rata sebesar 59,09%, dan terus meningkat sampai dengan siklus 

2 menjadi 86,36%. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa model discovery 

learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa.9 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Reres Gita Resta dan Safril 

Kodri yang berjudul “Media Pembelajaran Pop Up Book untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

di kelas VA yang menggunakan media pembelajaran pop up book memiliki nilai 

nrata-rata 92,321 sedangkan pada kelas VB yang menggunakan media 

pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 82,5. Dari hasil perhitungan 

uji perbedaan dua kelompok kelas yang berbeda diperoleh bahwa hasil belajar 

kelompok siswa yang menggunakan media pop up book lebih baik dibanding 

kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran pop up book dapat 

 
7 Firosalia, “Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SD”. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol. 2, No. 1, (Kalimantan Barat: STKIP 

Persada). April 2016, h. 91. 

8 Fandri Hasrudin dan Asrul, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong, Jurnal 

Papeda, Vol. 2, No. 2, Juli 2020, hal 95-97. 

9 Iin Puji Rahayu dan Agustina, Penerapan Model Discovery learning untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar, Jurnal Of Education, Vol. 3, No. 3, (Universitas Kristen: Salatiga). 

2019, hal 193-200. 
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meningkatkan hasil belajar siswa.10 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang paparkan di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model discovery learning 

berbantuan media pop up book pada pembelajaran IPAS di Kelas IV 

SD/MI? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran discovery learning 

berbantuan media pop up book pada pembelajaran IPAS di Kelas IV 

SD/MI? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penerapan model discovery 

learning berbantuan media pop up book pada pembelajaran IPAS di 

Kelas IV SD/MI? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dihasilkan beberapa tujuan 

dalam penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model discovery 

learning berbantuan media pop up book pada pembelajaran IPAS di kelas 

IV SD/MI. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran discovery 

learning dengan media pop up book pada pembelajran IPAS di kelas IV 

SD/MI. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam penerapan model 

discovery learning berbantuan media pop up book di kelas IV SD/MI. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sanggat berharga pada 

perkembangan ilmu Pendidikan, terutama penggunaan media pop up book 

 
10 Reres Gita Resta dan Safril Kodri, Media Pembelajaran Pop Up Book Untuk Menigkatkan 

Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Educatio, Vol. 9, dan No. 1, (Universitas 

Muhamadiyah: Jakarta). Januari 2023. 
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berbasis discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar. Dan juga sebagai 

bahan bacaan yang bermanfaat atau referensi bagi para pembacanya, secara 

praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa lebih aktif dan senang dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan media pop up book  dan metode discovery 

learning. 

b. Siswa dapat memperoleh pengalaman suasana belajar baru yang 

menyenangkan dan berkesan pada saat pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Guru memperoleh pengetahuan tentang media dan metode yang bisa 

dijadikan bahan masukan alternatif pembelajaran dalam meningkatkan 

kualitas dan memperluas wawasan didalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti 

Dapat nambah pengetahuan dan pengalaman wawasan pengetahuan 

tentang media dan metode yang digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

4. Bagi sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah menjadi bahan 

rujukan sebagai inovasi kegiatan pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Discovery Learning 

 Model discovery learning merupakan salah satu model pemecahan masalah 

yang bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi kehidupannya di kemudian hari. 

Penerapan model discovery learning ini bertujuan agar siswa mampu memahami 

materi konsep perkalian dan pembagian dengan sebaik mungkin, sehingga 

pemahaman siswa terkait konsep perkalian dan pembagian akan meningkat. 

Karena model discovery learning ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan 

pengalaman langsung sehingga akan lebih menarik perhatian siswa dan 

memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna, 
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serta kegiatannya pun lebih realistis.11 

2. Media Pop Up Book 

Media pop-up book adalah buku yang memiliki unsur tiga dimensi dan 

menunjukkan imajinasi yang menarik dari adanya gambar yang bisa bergerak atau 

berdiri tegak ketika halamannya dibuka, serta untuk meningkatkan hasil belajar 

pada siswa. Menurut Tisna Umi Hanifah, dikutip dalam prosiding seminar 

nasional pascasarjana mengemukakan bahwa, media pop-up book merupakan alat 

peraga tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi siswa serta menambah 

pengetahuan sehingga dapat mempermudah siswa dalam mengetahui 

penggambaran serta untuk meningkatkan pemahaman siswa.12 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik 

yang menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan  belajar.13 Hasil belajar adalah suatu nilai yang dicapai 

sesuai kemampuannya dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal-soal evaluasi 

tes hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah hasil akhir yang dapat 

memberikan perubahan tngkah laku baik pengetahuan, pengalaman, sikap dan 

keterampilan sehingga siswa menjadi lebih baik dari yang tidak tahu menjadi tahu 

serta dapat meningkatkan perkembangan mental yang baik bila dibandingkan 

dengan proses pembelajaran sebelumnya. 

4. Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD/MI 

Pada kurikulum merdeka saat ini mata pelajaran IPA dan IPS digabung 

menjadi satu mata pelajaran yang bernama IPAS. Pada jenjang ini, IPA 

difokuskan pada pengenalan dasar konsep-konsep ilmu alam, seperti pengenalan 

lingkungan, sifat-sifat benda, dan pengenalan unsur-unsur alam. Peserta didik 

juga diajarkan tentang cara melakukan pengamatan, percobaan sederhana, dan 

 
11 Rosarina, G, dkk, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Perubahan Wujud Benda”, Jurnal Pena Ilmiah., Vol. 1, No. 1, 2016, 

h.374. 
12 Rahma Setiyaningrum, Media Pop-Up Book Sebagai Pembelajaran Pascapandemi 

Covid 19, In Prosiding Seminar Nasional Pacasarjana, vol 3 no 1, h 217. 
13  Ahmad, Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta Kencana 

Predana Media Grup, 2013), h . 5-6  
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analisis data. Selain itu, pada jenjang ini juga diterapkan metode pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seperti 

pembelajaran melalui per mainan, cerita, dan demonstrasi.14 

Annisarti Siregar dan Elva Rahmah, yang menjelaskan media pop-up book 

termasuk jenis tiga dimensi yang mampu memberikan efek yang menarik, karena 

setiap halamannya dibuka akan menampakkan sebuah gambar yang timbul dan 

materi yang terdapat dalam media pop-up book bisa disesuaikan dengan materi ajar 

yang ingin disampaikan.15Berdasarkan teori tersebut disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan media pop-up book dalam penelitian ini adalah alat peraga yang 

memiliki unsur tiga dimensi yang menarik dari beberapa halaman, dan beberapa 

gambar sehingga dapat menstimulasi siswa dalam pembelajaran. Namun pada 

penelitian ini peneliti mengambil mata pelajaran IPAS kelas IV SD dengan materi 

Keberagaman Budaya di Indonesia. 

5.   Kekayaan Budaya di Indonesia 

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan 

bahasa, pakaian, rumah, dan kesenian yang berbeda-beda. Keragaman ini salah 

satunya disebabkan karena tempat tinggal yang berbeda-beda. Setiap pulau di 

indonesia mempunyai perbedaan keadaan alam. Bahkan, kondisi alam dalam satu 

pulau bisa saja berbeda-beda. Perbedaan kondisi alam ini memengaruhi cara hidup, 

kebiasaan, serta budaya penduduknya. Letak indonesia sangat strategis karna 

terletak diantara 2 benua yaitu benua asia dan benua australia. Selain itu, indonesia 

terletak diantara 2 samudra yaitu samudera hindia dan samudera pasifik. Akibatnya 

budaya yang dibawa bangsa lain yang datang ke negara kita juga ikut memengaruhi 

keanekaragaman budaya indonesia. Beberapa pakaian dan makanan tradisional 

indonesia di pengaruhi budaya bangsa lain.16 

 

14 Ihsanudin, A. M., Tukiyo, T., & Suwartini, S. (2024). Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Melalui Penerapan Metode Demonstrasi pada Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Pokak Tahun Pelajaran 

2023/2024. (Riau: Universitas Pahlawan). Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan, 1(4), 229-236. 
15 Annisarti Siregar dan Elva Rahmah, Model Pop-Up Book Keluarga untuk Mempercapat 

Kemampuan Membaca Anak Kelas Rendah SD/MI, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan 

Kearsipan Vol. 5 No.1, (Universitas Negri Padang).  2016, h 12. 
16 Amalia Fitri, dkk. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, ISBN. 


